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ABSTRAK 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI KUE KARASA 
DI KECAMATAN CEMPA KABUPATEN PINRANG 
 
FACTORS THAT INFLUENCE THE PRODUCTION OF KUE KARASA IN 
SUBDISTRICT CEMPA DISTRICT PINRANG 
 
Sahruni Salim 
Hj. Fatmawati 
Suharwan Hamzah 
 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variabel 
modal, teknologi, bahan baku, tenaga kerja berpengaruh terhadap 
produksi Kue Karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pirang. Semua 
variabel tersebut diolah dengan metode analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara simultan maupun parsial, 
variabel modal, bahan baku dan tenaga kerja berpengaruh signifikan, 
sedangkan variabel teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
produksi Kue Karasa.  
 
Kata kunci: produksi Kue Karasa, modal, teknologi, bahan baku, tenaga                
kerja.                                                                                                                
 
       This study aims to determine how much the variable capital, 
technology,raw materials and labor affect the Kue Karasa production in 
sub district Cempa and in Pinrang district. All variables were processed by 
the method of multiple linear regression analysis. These results indicate 
that either simultaneously or partial, the variable capital, raw materials and 
labor have a significant effect, while the technology variable had no 
significant effect on the production of Kue Karasa. 
 
Key words: Kue Karasa production, capital, technologi, raw materials, 
labor. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
Sejalan dengan kemajuan-kemajuan yang dicapai di sektor 
industri nasional maupun pada tingkat regional, perkembangan modal di 
Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang telah mengalami kemajuan yang 
cukup Menggembirakan. Hal ini tercemin dalam peningkatan jumlah unit 
usaha, tenaga kerja, nilai produksi dan nilai tambah yang dihasilkan serta 
semakin berkembangnya jenis dan produk Kue Karasa di daerah tersebut. 
Dengan perkembangan industri saat ini, tercermin bahwa 
perkembangan industri Kue Karasa yang ada di Kecamatan Cempa di 
Kabupaten Pinrang penting dan cukup menarik untuk diteliti karena 
semakin berkembangnya industri Kue Karasa yang ada di daerah tersebut 
maka dapat menambah (membuka) lapangan kerja atau dengan kata lain 
mengurangi pengangguran, setiap industri membutuhkan tenaga kerja 
baik dalam jumlah kecil maupun besar sehingga tingkat produksi industri 
semakin tinggi. 
Usaha produksi yang ada di pedesaan maupun di tempat-tempat 
lain, biasanya mengalami berbagai hambatan dalam menghasilkan 
volume produksi, sehingga pendapatan dari industri juga menjadi rendah. 
Disamping itu harus bersaing dengan industri lainnya yang berskala kecil, 
besar maupun menengah. Hal ini menyebabkan terjadinya suatu 
persaingan yang tidak sehat. Industri yang besar memiliki modal besar 
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akan lebih mudah berkembang dibanding dengan industri kecil yang 
memiliki modal sedikit. 
Pembinaan terhadap pengusaha industri Kue Karasa juga 
diarahkan pada masalah harga dan peningkatan kualitas produksi. Salah 
satu bentuk pembinaannya berupa Konsultasi Peningkatan Mutu yang 
mencakup beberapa aspek dalam kegiatan produksi antara lain proses 
produksi, pemasaran, permodalan, kualitas perhitungan harga pokok serta 
administrasi pembukuan sederhana. Kegiatan produksi tidak akan 
terwujud dan terlaksana tanpa adanya alat atau benda yang digunakan 
untuk memproduksi suatu barang. 
Oleh karena itu, keberhasilan suatu usaha sangat bergantung 
pada kepuasan pelanggan dalam memenuhi kebutuhannya. Untuk 
mengetahui faktor yang mempengaruhi produksi Kue Karasa diperlukan 
penelitian yang dapat menggambarkan kemampuan produsen dalam 
melakukan prosuksinya. Produk yang dihasilkan suatu usaha dan 
menentukan aspek-aspek yang harus menjadi prioritas perhatian 
perusahaan dalam upaya peningkatan mutu produk. 
Sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan oleh produsen. Maka 
diperlukan penelitian tentang atribut yang menggambarkan kemampuan 
produsen terhadap hasil poduksinya. Dimana produsen akan menetapkan 
produksi pada produk Kue Karasa, sebab kalau penyedian produk Kue 
Karasa tidak mampu memenuhi hasil produksinya sesuai dengan 
keinginan konsumen maka konsumen akan meninggalkan perusahaan 
dan menjadi pelanggan pesaing, hal ini akan mengakibatkan penurunan 
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penjualan dan pada akhirnya akan menurunkan laba dan bahkan 
kerugian.  
Di dalam suatu produksi tidak lepas dari adanya proses produksi. 
Pada produksi Kue Karasa ini membutuhkan berbagai jenis faktor 
produksi, diantaranya terdiri dari modal, bahan baku utama, jumlah tenaga 
kerja, teknologi. Dengan menggunakan faktor produksi pada setiap proses 
produksi, perlu kiranya di kombinasikan dalam jumlah dan kualitas 
tertentu. Jadi faktor produksi tersebut adalah jenis-jenis sumber daya yang 
digunakan dan diperlukan dalam suatu proses produksi guna 
menghasilkan barang dan jasa. Besar kecilnya barang dan jasa dari hasil 
produksi tersebut merupakan fungsi produksi dari faktor produksi. Selain 
faktor produksi bahan baku, tenaga kerja, modal, teknologi, juga terdapat 
faktor produksi yang lain seperti transportasi, sumber energi atau bahan 
bakar, dan pemasaran (Godam, 2006). 
Output merupakan jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu 
perusahaan. Semakin banyak output yang dihasilkan berarti semakin 
besar pula perusahaan tersebut. Input dapat berpengaruh terhadap 
produksi suatu barang atau jasa. Selain itu besarnya jumlah output yang 
dihasilkan akan berdampak pada input bahan baku yang dibutuhkan. 
Semakin besar output produksi yang dihasilkan maka input bahan baku 
yang dibutuhkan juga semakin banyak. Besarnya jumlah kapasitas 
produksi juga tidak lepas dari bahan bakar yang digunakan dalam proses 
produksi. Hal ini menunjukkan semakin besar kapasitas produksinya maka 
semakin besar pula bahan bakar yang dibutuhkan untuk proses produksi. 
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Dalam proses produksi juga tidak lepas dari pengaruh jumlah modal, 
pengaruh bahan baku, teknologi, serta tenaga kerja yang digunakan. 
 Modal, bahan baku, teknologi dan tenaga kerja adalah faktor 
produksi yang mempengaruhi produksi suatu industri. Modal secara 
umum dalah biaya-biaya yang digunakan untuk proses produksi sehari-
hari. Bahan baku merupakan bahan dasar yang digunakan untuk 
membuat suatu barang melalui proses transformasi sehingga menjadi 
produk setengah jadi maupun produk jadi. 
Tenaga kerja merupakan segala kegiatan manusia baik jasmani 
maupun rohani yang ditujukan untuk kegiatan produksi. Dalam kegiatan 
produksi tidak lepas dari faktor tenaga kerja karena tenaga kerja sangat 
dominan untuk melancarkan kegiatan produksi hingga memperoleh hasil 
produksi dari suatu kegiatan produksi. Faktor tenaga kerja memegang 
peranan penting dalam berbagai macam dalam kegiatana produksi. 
Dengan adanya tenaga kerja kegiatan produksi akan cepat terselesaikan 
dengan baik, artinya faktor tenaga kerja sangat di butuhkan dalam proses 
kegiatan produksi. Kegiatan produksi akan berhenti jika tenaga kerja yang 
diperlukan mengalami gangguan, sehingga berdampak pada penjualan 
yang akan diterima industri tersebut. 
Semakin terbatasnya lapangan kerja saat ini, ditambah lagi 
banyaknya karyawan yang mengalami PHK di berbagai perusahaan, 
menyebabkan banyak muncul wirausahawan baru. Bidang yang dipilih 
biasanya yang tidak memerlukan modal besar . Salah satu bidang 
wirausaha yang banyak dipilih antara lain usaha “home industri” 
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(Hasibuan 1993). Mereka mendapatkan informasi proses pembuatan Kue 
Karasa biasanya secara mandiri. Minimnya pengetahuan akan proses 
pembuatan Kue Karasa yang benar, turut memberikan andil pada semakin 
rendahnya kualitas Kue yang beredar, terutama di berbagai pasar 
tradisional. Berikut data awal tentang jumlah industri dan produksi Kue 
Karasa yang ada di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. 
Tabel. 1.1 Jumlah Indutri dan Produksi Kue Karasa di Kecamatan Cempa 
Kabupaten Pinrang. 
 
 Sumber: data Primer 2014 
             Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian akan di lihat 
Seberapa besar pengaruh input modal, bahan baku, tenaga kerja dan 
teknologi dapat mempengaruhi produksi Kue Karasa di Kecamatan 
Cempa Kabupaten Pinrang. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul 
“Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi Kue Karasa di 
Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang” 
 
 
No Desa Jumlah Industri 
Jumlah Produksi 
(Bungkus/Bulan) 
1 Mattunru-tunrue 40         15.985 
2 Cempa 49         17.875 
3 Mangki 15 3.690 
4 Salipolo 11 2.205 
5 Tadangpalie 23 6.390 
6 Tanra Tuo 20          11.400 
Jumlah 158 57.545 
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka yang 
menjadi rumusan masalah adalah Seberapa besar pengaruh modal, 
bahan baku, tenaga kerja ,dan teknologi terhadap produksi Kue Karasa di 
Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang? 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
           Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh input 
modal, bahan baku, tenaga kerja , dan teknologi terhadap produksi Kue 
Karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang . 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan masukan dan informasi tambahan yang berguna bagi 
perkembangan produksi Kue Karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan produksi 
dan ketenagakerjaan. 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
2. 1. Landasan Teori 
2.1.1 Teori Produksi 
Produksi adalah berkaitan dengan cara bagaimana sumber 
daya (masukan) dipergunakan untuk menghasilkan produk (keluaran). 
Menurut Joesron dan Fathorozi (2003), produksi merupakan hasil akhir 
dari proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfatkan beberapa 
masukan atau input. Lebih lanjut Putong (2002) mengatakan produksi 
atau memproduksi menambah kegunan (nilai guna) suatu barang. 
Kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberikan manfat baru 
atau lebih dari bentuk semula. Lebih spesifik lagi produksi adalah kegiatan 
perusahan dengan mengkombinasikan berbagai input untuk menghasilkan 
output dengan biaya yang minimum. 
Produksi juga merupakan suatu kegiatan yang dapat 
menimbulkan tambahan manfaatnya atau penciptaan faedah baru. 
Faedah atau manfat ini dapat terdiri dari beberapa macam, misalnya 
faedah bentuk, faedah waktu, faedah tempat, serta kombinasi dari 
beberapa faedah tersebut di atas. Dengan demikian produksi tidak 
terbatas pada pembuatan, tetapi sampai pada distribusi. Namun komodit 
bukan hanya dalam bentuk output barang, tetapi juga jasa. Menurut 
Salvatore (2001) produksi adalah merujuk pada transformasi dari berbagai 
input atau sumber daya menjadi output beberapa barang atau jasa. 
Hubungan antara produksi Total (TP), produksi rata-rata (AP) dan Produk 
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Marjinal (MP) dalam jangka pendek untuk satu input (input lain diangap 
konstan) tambahan input tidak lagi menyebabkan tambahan output atau 
produksi yang semakin berkurang (law of diminishing marginal 
productivity) marjinal (MP) adalah nol (C1). 
2.1.2 Beberapa catatan tentang Produktivitas 
          Menurut Dewan Produktivitas Nasional dalam Umar (1998), bahwa 
produktivitas mempunyai pengertian sebagai sikap mental selalu 
berpandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari 
kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Sedangkan secara 
umum  Produktivitas  mengandung arti  sebagai  perbandingan antara 
hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang 
digunakan (input). 
         Sedangkan menurut Ravianto (1995), produktivitas dapat juga 
merupakan sikap mental memuliakan kerja dan didasari motivasi yang 
kuat untuk secara terus-menerus berusaha mencapai mutu kehidupan 
yang lebih baik. Dengan kata lain bahwa produktivitas memiliki dua 
dimensi. Dimensi pertama adalah efektivitas yang mengarah pada 
pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. 
Yang kedua yaitu berkaitan dengan efisiensi yang berkaitan dengan 
upaya membandingkan input dengan realisasi penggunaannya atau 
bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. 
         Menurut Sinungan, (1997) pruduktivitas adalah sikap mental patriotic 
yang  memandang hari depan secara optimis dengan berakar pada  
keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin dan 
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hari esok lebih baikdari hari ini. Produktivitas dapt didefinisikan sebagai 
perbandingan antara totalitas keluaran pada waktu tertentu dengan 
totalitas masukan selama periode tersebut, atau suatu tingkat efisiensi 
dalam memproduksi barang atau jasa. (Flippo, 1984). 
2.1.3 Beberapa catatan tentang Industri 
              Industri adalah suatu unit atau kesatuan produksi yang terletak 
pada  suatu  tempat  tertentu yang melakukan kegiatan ekonomi, 
bertujuan untuk mengubah suatu barang serta mekanik, kimia, atau 
dengan  tangan, sehingga  menjadi  benda, barang, atau produk baru 
yang nilainya lebih tinggi, dan sifatnya lebih dekat kepada konsumen 
akhir. Perusahaan atau usaha industri merupakan suatu unit kesatuan 
usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang 
atau  jasa, dan  memiliki catatan administrasi  tersendiri mengenai 
produksi dan struktur biaya serta ada yang bertanggung  jawab  atas 
usaha tersebut. 
           Menurut  Departemen  Perindustrian dan Perdagangan, pengertian 
industri adalah sebagai berikut : Industri adalah suatu kegiatan ekonomi 
yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau 
barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi penggunaannya, 
tidak termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri 
(Departemen Perindustrian, UU No. 5 Tahun 1984, tentang Perindustrian). 
          Menurut simposium hukum perindustrian, yang dimaksud dengan 
industri adalah rangkaian kegiatan usaha ekonomi yang meliputi 
pengolahan dan pengerjaan atau pembuatan, perubahan dan perbaikan 
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bahan  baku menjadi barang sehingga pada akhirnya akan lebih berguna 
dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat (Simanjuntak, 1998). 
          Badan Pusat Statistik (2000) menyatakan bahwa industri adalah 
suatu unit (kesatuan) usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan 
menghasilkan barang atau jasa, dan terletak pada suatu bangunan atau 
suatu lokasi tertentu serta mempunyai catatan administrasi tersendiri 
mengenai produksi dan struktur biayanya. Dalam teori ekonomi 
disebutkan bahwa industri merupakan kumpulan dari perusahaan-
perusahaan yang menghasilkan barang yang sama. 
         Menurut Harsono (1972), industri adalah meliputi semua perusahaan 
yang  mempunyai kegiatan tertentu dalam mengubah secara mekanis 
atau  secara  kimia bahan organis atau anorganis sehingga menjadi 
bentuk  yang baru dan termasuk reparasi dan pemasangan pada 
sebagian  barang. Dalam pengertian ini industri mencakup bentuk 
produksi yang meliputi berbagai macam faktor yang terhadap barang-
barang tertentu pada awalnya masih berupa input yang bernilai rendah. 
Kemudian input tersebut diolah menjadi barang jadi dimana diharapkan 
barangjadi tersebut akan mempunyai nilai yang lebih tinggi dari pada 
sebelumnya. 
            Dalam menjalankan industri dibutuhkan suatu kegiatan produksi 
yaitu  kegiatan yang bertujuan menciptakan barang yang akan ditawarkan 
atau didistribusikan kepada masyarakat luas. Kegiatan produksi tidak 
akan terwujud dan terlaksana tanpa adanya alat atau benda yang 
digunakan untuk memproduksi suatu barang. Jadi diperlukan adanya 
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faktor-faktor produksi untuk menciptakan atau menghasilkan benda atau 
jasa (Purwo, 2000). 
            Jadi, industri adalah suatu unit kesatuan usaha yang melakukan 
kegiatan  ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, dan 
memiliki catatan administrasi tersendiri mengenai produksi dan struktur 
biaya serta ada yang bertanggung jawab atas usaha tersebut. 
2.1.4 Fungsi dan Kegiatan Produksi 
Fungsi produksi adalah suatu fungsi yang menunjukkan hubungan 
antara berbagai kombinasi input yang digunakan untuk menghasilkan 
output. Fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan suatu fungsi atau 
persamaan  yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel satu 
disebut variabel dependen (Y) dan yang lain disebut variabel independent 
(X), penyelesaian  hubungan antara X dan Y adalah biasanya dengan 
cara regresi, dimana variasi dari Y akan dipengaruhi variasi X, dengan 
demikian kaidah-kaidah pada garis regresi juga berlaku dalam 
penyelesaian fungsi Cobb-Douglas (Soekartawi, 1990). Untuk 
menghasilkan tingkat produksi/output dengan menggunakan variabel 
L(Labor), R(Natural Resources), T( Teknologi ). 
 Dalam pembahasan teori ekonomi produksi, maka telahan yang 
banyak diminati  dan dianggap penting adalah telahan fungsi produksi ini. 
Hal terdebut disebabkan karena beberapa hal, antara lain: 
a. Dengan fungsi produksi, maka peneliti dapat mengetahui hubungan 
antara faktor produksi (input) dan produksi (output) secara 
langsung dan hubungan tersebut dapat lebih mudah dimengerti. 
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b. Dengan fungsi fungsi produksi, maka peneliti dapat mengetahui 
hubungan antara variabel yang dijelaskan (dependent variable), Y, 
dan variabel yang menjelaskan (independen variable), X, serta 
sekaligus mengetahui hubungan antar variabel penjelas. 
          Di dalam suatu produksi tidak lepas dari adanya proses produksi. 
Pada  produksi  industri makanan dan minuman ini membutuhkan 
berbagai   jenis faktor produksi, diantaranya  terdiri dari bahan baku 
utama, jumlah   tenaga kerja, modal, teknologi. Dengan menggunakan 
faktor  produksi pada setiap proses produksi, perlu kiranya 
dikombinasikan dalam jumlah dan kualitas tertentu. Definisi dari faktor 
produksi tersebut adalah jenis-jenis sumber daya yang digunakan dan 
diperlukan dalam suatu proses produksi guna menghasilkan barang dan 
jasa. Besar kecilnya barang dan jasa dari hasil produksi tersebut 
merupakan fungsi produksi dari faktor produksi.  
Faktor produksi dapat diklasifikasikan menjadi dua macam : 
1. Faktor Produksi Tetap (Fixed Input) 
Yaitu faktor produksi yang kuantitasnya tidak tergantung pada 
jumlah yang dihasilkan. Input tetap akan selalu ada walaupun 
output turun samapai dengan nol. Contoh: faktor produksi tetap 
dalam industri ini adalah  alat  yang digunakan dalam proses 
produksi industri Kue Karasa. 
2. Faktor Produksi Variabel (Variable Input) 
Yaitu  faktor produksi dimana jumlah dapat  berubah dalam waktu 
yang relative  singkat, sesuai dengan jumlah  output yang 
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dihasilkan. Contoh: faktor produksi variabel dalam industri Kue 
adalah bahan baku dan tenaga kerja. (Sudarman, 1984). 
           Adanya berbagai macam kebutuhan manusia memunculkan 
berbagai alat pemenuhan kebutuhan yang berupa barang dan jasa. 
Namun, barang dan jasa tersebut tidak selalu tersedia, tidak diperoleh 
dengan mudah, dan tidak secara cuma-cuma. Untuk mendapatkan semua 
itu harus dengan pengorbanan atau melakukan berbagai kegiatan dan 
usaha, sehingga manusia dapat memenuhi berbagai macam kebutuhan. 
              Menurut Purwo (2000) produksi adalah usaha atau kegiatan 
manusia untuk menciptakan atau menimbulkan kegunaan suatu benda 
agar menjadi lebih berguna bagi pemenuhan kebutuhan manusia. Dari 
definisi ini  jelas bahwa untuk memenuhi kebutuhan haruslah lebih dahulu 
melakukan  berbagai  kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan 
untuk  menghasilkan, menciptakan, dan mengolah barang atau jasa, atau 
meningkatkan atau menciptakan kegunaan suatu benda agar memiliki 
nilai guna lebih tinggi bagi pemenuhan kebutuhan.             
             Menurut Purwo (2000) kegiatan produksi terdiri dari beberapa 
macam, yaitu produksi langsung dan produksi tidak langsung, produksi 
teknis, produksi ekonomis, dan produksi non ekonomis. Produksi 
langsung atau produksi barang adalah usaha atau kegiatan menciptakan, 
membuat atau menghasilkan barang yang secara langsung dapat berguna 
untuk pemenuhan kebutuhan manusia. Manfaat barang yang diproduksi 
dapat  secara  langsung  dirasakan  untuk pemenuhan kebutuhan 
manusia dalam mencapai kemakmuran. Produksi tidak langsung atau 
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produksi  alam merupakan usaha atau  kegiatan memberikan pelayanan, 
pengabdian bentuk jasa kepada masyarakat, hasilnya tidak secara 
langsung dinikmati, tetapi memerlukan proses dan waktu yang lama. 
Produksi teknis merupakan kegiatan produksi yang bertujuan untuk 
meningkatkan atau menambah nilai kegunaan suatu benda atau barang. 
            Produksi ekonomis merupakan kegiatan produksi yang selain 
untuk menambah nilai kegunaan terhadap suatu barang, juga tetap 
memperhitungkan keuntungan yang akan diperolehnya. Biaya produksi 
diusahakan lebih kecil dari omzet yang akan diperoleh. Lain dengan 
produksi non ekonomis yang merupakan kegiatan produksi yang besar, 
penghasilan lebih kecil dari jumlah biaya yang dikeluarkan, jadi dalam 
kegiatan produksi ini bukan keuntungan yang diperoleh tetapi kerugian. 
Kegiatan produksi tidak akan terwujud dan terlaksana tanpa  adanya alat 
atau benda yang digunakan untuk memproduksi suatu barang. 
2.1.5 Beberapa Catatan Tentang Tenaga Kerja 
             Faktor produksi tenaga kerja adalah segala kegiatan jasmani 
maupun rohani atau pikiran manusia yang ditujukan untuk kegiatan 
produksi. Pemanfaatan tenaga kerja dalam proses produksi haruslah 
dilakukan seara manusiawi, artinya perusahaan pada saat memanfaatkan 
tenaga kerja dalam proses produksinya harus menyadari bahwa 
kemampuan mereka ada batasnya, baik tenaga maupun keahliannya. 
Selain itu juga perusahaan harus mengikuti peraturan yang dikeluarkan 
pemerintah dalam menetapkan besaran gaji tenaga kerja. 
(Kardiman,2003). Posisi faktor tenaga kerja sangat dominan jika 
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dibandingkan dengan faktor produksi lainnya dalam suatu proses 
produksi. 
       Menurut Suprihanto (1988), tenaga kerja adalah sebagian dari 
keseluruhan penduduk yang secara potensial dapat menghasilkan barang 
dan jasa. Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tenaga 
kerja adalah sebagian penduduk yang dapat menghasilkan barang dan 
jasa, bila ada permintaan terhadap barang dan jasa. Menurut Suprihanto 
(1988), tenaga  kerja  adalah  penduduk yang berumur 15 tahun atau 
lebih, yang sudah atau sedang mencari pekerjaan dan 
sedang melakukan  kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah 
tangga. 
          Pengertian  tenaga kerja dan bukan tenaga kerja hanya dibedakan 
oleh batasan umur. Di Indonesia dipilih batas umur 15 tahun tanpa batas 
umur  maksimum. Dengan demikian di Indonesia penduduk di bawah 
umur 15 tahun dapat  digolongkan bukan tenaga kerja. Pemilihan 15 
tahun sebagai batas umur minimum adalah berdasarkan kenyataan di 
lapangan  bahwa pada umur  tersebut sudah banyak penduduk usia muda 
terutama yang tinggal di pedesaan yang sudah bekerja atau sedang 
mencari pekerjaan serta adanya wajib belajar untuk sekolah dasar. 
2.2 Pengaruh Modal Terhadap Produksi 
1. Pengertian Modal  
Modal adalah salah satu faktor produksi yang digunakan dalam 
melakukan proses produksi. Produksi dapat ditingkatkan dengan 
menggunakan alat-alat atau mesin produksi yang efisien. Dalam proses 
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produksi tidak ada perbedaan antara modal sendiri dengan modal 
pinjaman, yang masing-masing berperan langsung dalam proses 
produksi. Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan 
ditabung dan diinvestasikan kembali dengan tujuan memperbesar 
produktivitas dan pendapatan.  
Menurut Riyanto (1997) Modal terbagi dua yaitu modal aktif dan 
modal pasif. Modal  aktif menurut fungsi  kerjanya dapat dibedakan 
menjadi modal kerja dan modal tetap. Sedangkan modal pasif dapat 
dibedakan antara modal sendiri dan modal asing atau modal badan usaha 
dan modal kreditur/uang. Brigham dan Houston (2001) modal kerja 
merupakan investasi perusahaan dalam jangka waktu pendek meliputi 
kas, piutang, persediaan barang. Jumlah modal kerja dapat lebih mudah 
diperbesar atau diperkecil, disesuaikan dengan kebutuhannya, juga 
elemen-elemen modal kerja akan berubah-ubah sesuai dengan 
kebutuhan. Dengan perkembangan teknologi serta semakin ketatnya 
persaingan di sektor industri, maka faktor produksi modal memiliki arti 
yang penting bagi perusahaan untuk mengembangkan usahanya. 
Schwiedland dalam Riyanto (1997) modal itu meliputi modal dalam bentuk 
uang (geldkapital), maupun dalam bentuk barang (sachkapital). 
2. Modal Kerja  
Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk 
membelanjai operasi sehari-hari, misalnya untuk pembelian bahan 
mentah, membayar gaji karyawan, dan lain sebagainya, dimana modal 
yang dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali masuk kedalam 
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perusahaan dalam waktu  pendek melalui hasil penjualan produknya. 
Uang yang masuk dari hasil  penjualan produk tersebut akan segera 
keluar lagi untuk membiayai   operasi selanjutnya. Dengan demikian maka 
dana  tersebut  akan terus menerus berputar setiap periode selama hidup 
perusahaan. Riyanto (1992) modal kerja adalah biaya-biaya yang 
dikeluarkan untuk  operasi  perusahaan  dalam satu periode (dalam 
jangka pendek) meliputi kas, persediaan barang, piutang, depresiasi 
bangunan dan depresiasi mesin. 
 Besarnya Modal perseorangan akan tergantung pada besarnya 
bantuan produktif dari orang atau faktor yang bersangkutan dalam proses 
produksi. 
2.3 Pengaruh Bahan Baku Terhadap Produksi Kue Karasa 
Bahan baku sangat mendukung dalam segala aspek. Dalam 
industri baik itu industri kimia, industri tekstil, industri makanan dan 
minuman dan sebagainya, bahan baku merupakan faktor penting dalam 
proses produksinya. Bahan baku penting artinya dalam mempertinggi 
efisiensi pertumbuhan ekonomi. Di dalam masyarakat yang kurang maju 
sekalipun  bahan baku  sangat besar peranannya dalam kegiatan 
ekonomi, pada dasarnya bahan baku merupakan hal mendasar dalam 
meningkatkan hasil  produktivitas disektor industri, pemilihan bahan baku 
yang bermutu tinggi dan pengolahan maksimal akan menghasilkan 
produksi  yang dapat memuaskan masyarakat atau konsumen.  
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Untuk memproduksi Kue Karasa di gunakan bahan baku pokok 
yaitu tepung beras, gula merah, minyak,air. Berdasarkan uraian di atas 
menunjukkan bahwa faktor input bahan baku sangat dibutuhkan dalam 
proses kegiatan produksi. Kegiatan produksi akan berhenti jika bahan 
baku tidak tersedia ataupun harga bahan baku mengalami kenaikan, 
sehingga berdampak pada penjualan yang akan diterima perusahaan. 
Dengan demikian faktor input bahan baku akan berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan industri Kue Karasa di Kecamatan Cempa 
Kabupaten Pinrang. 
2.4 Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produksi Kue Karasa 
              Tenaga kerja merupakan segala kegiatan jasmani maupun rohani 
atau pikiran manusia yang ditujukan untuk kegiatan produksi. 
Pemanfaatan tenaga kerja dalam  proses  produksi haruslah dilakukan 
secara manusiawi, artinya perusahaan pada saat memanfaatkan tenaga 
kerja dalam proses produksinya harus menyadari bahwa kemampuan 
mereka ada batasnya, baik tenaga maupun keahliannya. Posisi faktor 
tenaga kerja sangat dominan jika dibandingkan dengan faktor produksi 
lainnya dalam suatu proses produksi. 
                Faktor produksi tenaga kerja berpengaruh positif  terhadap 
suatu industri karena faktor tenaga kerja sangat dibutuhkan dalam proses 
kegiatan produksi. Kegiatan produksi akan berhenti jika tenaga kerja yang 
diperlukan mengalami gangguan, sehingga berdampak pada penjualan 
yang akan diterima. Dengan demikian faktor tenaga kerja akan 
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berpengaruh terhadap pertumbuhan industri Kue Karasa di Kecamatan 
Cempa Kabupaten Pinrang. 
2.5 Studi Empiris 
                 Penelitian yang dilakukan oleh Karjadi Mintaroem pada tahun 
2003 dengan judul Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 
Pertumbuhan Industri Kecil Di Wilayah Segitiga Industri Di Jawa Timur 
(Surabaya, Sidoarjo dan Gresik). Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan industri dalam menyerap tenaga 
kerja serta untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan industri. Sampel yang  digunakan adalah  berbagai 
kelompok industri yang berada di daerah Jawa Timur, alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian tersebut adalah regresi. Adapun hasilnya 
adalah  adanya  industri tersebut dapat menyerap tenaga kerja sebesar  
46,28 % dari tenaga kerja. Ternyata  faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan industri adalah kelancaran persediaan bahan, jumlah 
pekerja, keterampilan, modal. 
              Penelitian lain dilakukan oleh Sundring Pantja Djati pada tahun 
1999 dengan judul Pengaruh Variabel-variabel Motivasi Terhadap 
Produktivitas Tenaga Kerja Karyawan Pada Industri Rumah Tangga di 
Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel-
variabel motivasi yang terdiri dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
keselamatan dan keamanan kerja, kebutuhan sosial, kebutuhan 
penghargaan serta kebutuhan aktualisasi diri mempunyai pengaruh yang 
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bermakna terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan industri rumah 
tangga di Kabupaten Sidoarjo. Sampel dalam penelitian ini adalah 40 
industri rumah tangga di Kabupaten Sidoarjo. Alat analisis yang digunakan 
adalah regresi berganda. Adapun hasilnya bahwa variabel motivasi 
berpengaruh terhadap  produktivitas kerja karyawan pada industri rumah 
tangga di Kabupaten Sidoarjo. 
2.6 Kerangka Pikir 
Modal, bahan baku, tenaga kerja, dan teknologi adalah faktor 
produksi  yang  mempengaruhi  produksi perusahaan. Modal secara 
umum adalah biaya-biaya yang digunakan untuk proses produksi sehari-
hari. Husnan dan Pudjiastuti (2002) modal adalah aktiva lancar untuk 
operasi perusahaan dalam proses produksi. Husni (2003) tenaga kerja 
adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan dengan 
menggunakan peralatan maupun teknologi dalam menghasilkan barang 
atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  
Mengelola tenaga kerja adalah suatu hal yang sangat penting 
dalam operasi, karena tidak ada sesuatu yang dapat diselesaikan tanpa 
manusia (tenaga kerja) yang mengerjakan produk atau jasa. Mengelola 
tenaga kerja sehingga produktif adalah kunci keberhasilan dari bagian 
produksi (Schroeder, 1999). Frank (1997) produksi adalah proses formasi 
input menjadi output atau kegiatan perusahaan dengan 
mengkombinasikan berbagai input untuk menghasilkan output. Bahan 
baku merupakan bahan dasar yang digunakan untuk membuat suatu 
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barang melalui proses transformasi sehingga menjadi produk setengah 
jadi maupun produk jadi (Herjanto, 2004).  
Berdasarkan uraian diatas maka bentuk kerangka pemikiran 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 dibawah ini : 
  
 
 
   
 
 
 
 
2.7 Hipotesis 
Diduga bahwa jumlah  modal, bahan baku, tenaga kerja ,dan 
teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi Kue Karasa 
di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang . 
Modal (I) 
  Bahan baku (K) 
Tenaga Kerja (L) 
Produksi Kue 
Karasa (Y) 
Teknologi (T) 
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BAB III 
   METODE PENELITIAN 
 
3.1 Populasi dan Sampel 
Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu 
yang mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 1999). 
Masalah populasi timbul terutama pada penelitian yang menggunakan 
metode survey sebagai teknik pengumpulan data. Populasi dalam 
penelitian ini adalah industri Kue Karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang dipilihnya daerah tersebut karena daerah tersebut terdapat 
beberapa (banyak) industri Kue Karasa yang berjumlah 100 industri 
rumah tangga. 
Sampel adalah bagian yang menjadi objek sesungguhnya dari 
suatu penelitian, dan metodologi untuk memilih dan mengambil industri-
industri masuk ke dalam sampel yang representatif disebut sampling 
(Soeratno dan Arsyad, 1999). Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
menggunakan metode SLovin = 
 
     
= 
   
     (   ) 
             
Berdasarkan rumus SLovin tersebut maka  jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 80 industri Kue Karasa yang dijadikan sampel dalam penelitian 
ini. 
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3.2 Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan, maka dilakukan 
penelitian dengan menggunakan metode pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Penelitian kepustakan (library research) 
 Penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan serta membaca 
literature-literatur, artikel-artikel, serta karangan ilmiah yang erat 
hubungannya dengan masalah yang dibahas, sehingga dapat 
membantu dalam penulisan skripsi ini. 
2. Penelitian lapangan (field research) 
     Pengumpulan data dilakukan ditempat atau lokasi penelitian dengan 
teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dengan cara memberi daftar pertanyaan 
tertutup kepada objek penelitian (responden) yang selanjutnya 
responden diminta untuk mengisi daftar pertanyaan tertutup tersebut. 
Daftar pertanyaan ini disusun berdasarkan acuan indikator – indikator 
yang telah ditetapkan. 
3.3  Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari lokasi (tanpa melalui perantara). Data primer secara khusus 
di kumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
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3.4 Metode analisis 
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis inferensial, yaitu analisis regresi berganda untuk mengetahui 
pengaruh variabel modal (I), bahan baku (K), tenaga kerja (L), dan 
teknologi (T)  merupakan faktor yang mempengaruhi produksi Kue Karasa 
di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang  yang dinyatakan dalam bentuk 
fungsi sebagai berikut: 
Y = f ( I, K, L,T ) ……………………………………………………….(1) 
Secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas berikut: 
Y = β0 Iβ1 K β2 L β3Tβ3 μ ……………………………………………………………………….(2) 
Untuk mengestimasi koefisien regresi dengan menggunakan logaritma 
natural (Ln) ke dalam model sehingga diperoleh persamaan sebagai 
berikut: 
LnY = Ln β0 + β1 Ln I + β2 Ln K+ β3 Ln L +β4 Ln T .µ..……….(3) 
Keterangan : 
Y = Produksi Kue 
I = Modal 
K = Bahan baku  
L = Tenaga kerja  
T = Teknologi 
β1, β2, β3 = Koefisien Parameter 
β0 = Konstanta 
µ = Error Term 
 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-
masing koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen 
maka dapat menggunakan uji statistik diantaranya : 
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1. Analisis koefisien determinasi (R2) 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen yaitu 
modal (I), bahan baku (K), tenaga kerja (L), Teknologi  (T) terhadap 
variabel dependen produksi Kue Karasa (Y) maka digunakan analisis 
koefisien determinasi (R2). 
Koefisien Determinasi (R2) yang kecil atau mendekati nol berarti 
kemampuan variabel – variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen sangat terbatas. Nilai R2 yang mendekati satu berarti 
variabel – variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel – variabel dependen. 
Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan koefisisen determinasi 
terjadi bias terhadap satu variabel indipenden yang dimasukkan dalam 
model. Setiap tambahan satu variabel indipenden akan menyebabkan 
peningkatan R2, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 
secara siginifikan terhadap varibel dependen (memiliki nilai t yang 
signifikan). 
2. Uji Statistik – t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang 
terjadi pada variabel dependen secara nyata. 
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen 
secara individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0: ß = 0    tidak 
26 
 
berpengaruh, H1 : ß > 0      berpengaruh positif, H1 : ß < 0     berpengaruh 
negatif. Biasanya nilai ß dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variabel 
X1 terhadap Y. Bila t hitung > t tabel maka Ho diterima (signifikan). Uji t 
digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak. 
3. Uji Statistik F 
Uji signifikansi ini pada dasarnya dimaksudkan untuk membuktikan 
secara statistik bahwa seluruh variabel independen yaitu pendapatan 
rumah tangga (I), bahan baku (K), tenaga kerja (L), Teknologi (T) 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu 
produksi kue karasa (Y). 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Kriteria 
pengujiannya apabila nilai F-hitung < F-tabel maka hipotesis diterima yang 
artinya seluruh variabel independen yang digunakan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Apabila Fhitung > Ftabel 
maka hipotesis ditolak yang berarti seluruh variabel independen 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen dengan taraf 
signifikan tertentu. 
 
3.5 Defenisi Operasional   
1.Nilai Produksi Kue Karasa (Y) 
      Jumlah produksi Kue Karasa. Skala pengukuran berapa bungkus 
(buah) Kue Karasa yang diproduksi setiap bulan. 
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2.Modal (I) 
      Modal yang di gunakan dalam proses produksi Kue Karasa per bulan. 
Skala pengukuran dengan menggunakan rupiah. Berapa banyak modal 
yang digunakan dalam proses produksi Kue Karasa dalam memenuhi 
hasil produksinya setiap bulannya.  
3.Produksi bahan baku (K) 
      Biaya bahan baku yang digunakan dalam proses produksi pembuatan 
Kue Karasa per bulan. Skala pengukuran menggunakan rupiah. berapa 
banyak biaya bahan baku yang digunakan dalam proses produksi setiap 
bulannya.  
4.Produksi tenaga kerja (L)   
      Upah tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi Kue Karasa 
per bulan. skala pengukuran dengan menggunakan rupiah dalam produksi 
Kue Karasa per bulan. 
5. Teknologi (T) 
       Biaya penyusutan teknologi yang di gunakan dalam proses produksi 
Kue Karasa per bulan. Skala pengukuran dengan menggunakan rupiah 
dalam proses produksi Kue Karasa per bulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Lokasi Penelitian 
4.1.1 Kabupaten Pinrang 
Kabupaten Pinrang dengan luas wilayah 1.961,77 km2  yang 
berpenduduk sebanyak 413.381 jiwa, terdiri dari 205.272 jiwa laki-laki 
dan 208.109 jiwa perempuan. Penduduk ini tersebar di 12 (dua belas) 
Kecamatan yaitu Kecamatan Mattiro Sompe, Kecamatan Suppa, 
Kecamatan Mattiro Bulu, Kecamatan Watang Sawitto, Kecamatan 
Patampanua, Kecamatan Duampanua, Kecamatan Lembang, 
Kecamatan Cempa, Kecamatan Tiroang, Kecamatan Lanrisang, 
Kecamatan Paleteang, dan Kecamatan BatuLappa. 
Kabupaten Pinrang secara administrasi wilayah berbatasan 
dengan: 
Sebelah Utara        : Kabupaten Tanah Toraja dan Kabupaten Mamasa  
Sebelah timur        : Kabupaten Sidrap 
Sebelah selatan     : Kota Madya Pare-pare 
Sebelah barat        : Kabupaten Polman dan Selat Makassar.  
Untuk menilai perkembangan perekonomian suatu wilayah dapat 
diukur dengan   menghitung   perkembangan   PDRB   setiap   tahun.   
Angka   PDRB mencerminkan kemampuan suatu wilayah atau region 
dalam mengelola sumber daya alam yang dimiliki menjadi suatu proses 
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produksi menciptakan nilai tambah. Jadi besaran nilai PDRB yang 
dihasilkan sangat tergantung kepada potensi SDA dan faktor produksi 
suatu daerah. 
Kabupaten Pinrang tergolong salah satu daerah yang 
berpenduduk padat di Sulawesi Selatan, hal ini dapat dilihat pada tabel 
4.1 yang memperlihatkan luas Wilayah Kabupaten Pinrang berdasarkan 
Kecamatan, Kepadatan penduduk dan rasio (RJK). Berdasarkan angka 
pada tabel tersebut terlihat bahwa kepadatan penduduk Kabupaten 
Pinrang pada tahun 2014 adalah sebesar 381 jiwa/ Km2. Nilai 
kepadatan penduduk tersebut mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya, dimana pada tahun 2013 rata-rata kepadatan penduduk 
Kabupaten Pinrang hanya sebesar 379 jiwa/km2. 
Kecamatan Paleteang sebagai salah satu Kecamatan di 
Kabupaten Pinrang dengan luas wilayah ± 37 km2 dan jumlah penduduk 
42,689 jiwa, merupakan wilayah yang memiliki kepadatan penduduk 
paling tinggi yaitu1,154 jiwa/km2, sedangkan kecamatan lembang 
dengan luas wilayah ± 733 km2 dan jumlah penduduk 42,202 jiwa, 
merupakan wilayah yang memiliki kepadatan penduduk paling rendah 
yaitu 64 jiwa/km2 dan merupakan Kecamatan dengan wilayah terluas di 
Kabupaten Pinrang. 
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Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk, Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk 
Perkecamatan tahun 2014 
No Kecamatan 
Penduduk 
Luas 
Kepadatan 
Wilayah 
n(JIWA) (KM 2) 
 n(JIWA)/KM 
2 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Mattiro Sompe 32,880 97 339 
2 Suppa 33,000 74 446 
3 Mattiro Bulu 31,037 132 235 
4 Watang Sawitto 56,689 59 961 
5 Patampanua 37,571 137 274 
6 Duampanua 52,395 292 179 
7 Lembang 47,202 733 64 
8 Cempa 20,035 90 223 
9 Tiroang 27,534 78 353 
10 Lanrisang 20,161 73 276 
11 Paleteang 42,689 37 1,154 
12 Batu Lappa 12,224 159 77 
TOTAL 413,381 1,961 381 
Sumber:Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Pinrang 
Penyebaran penduduk Kota Pinrang dirinci menurut Kecamatan, 
menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi diwilayah Kecamatan 
Watang sawitto, disusul Kecamatan Duampanua, Kecamatan Lembang, 
dan yang terendah adalah Kecamatan Batulappa. 
Ditinjau dari kepadatan penduduk per Km persegi, Kecamatan  
yang   terpadat, disusul Kecamatan Paleteang, Kecamatan Patampanua, 
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sedangkan Kecamatan Mattirobulu merupakan Kecamatan dengan 
Kepadatan penduduk terendah, kemudian Kecamatan Suppa, Kecamatan 
Mattiro Sompe, Kecamatan Tiroang, dan Kecamatan Langrisan,  
Kecamatan Cempa. Wilayah-wilayah yang kepadatan penduduknya masih 
rendah tersebut masih memungkinkan untuk pengembangan daerah 
pemukiman   terutama   di   3   (tiga)   Kecamatan,   yaitu   Patampanua, 
Mattirobulu, dan Suppa. 
Pesatnya pertumbuhan penduduk tersebut dipengaruhi oleh 
kelahiran dan urbanisasi yang cukup besar. Implikasi pertumbuhan 
penduduk yang cukup pesat tersebut tentu saja menimbulkan masalah-
masalah sosial ekonomi di perkotaan. 
Kota Pinrang sebagai salah satu kota dengan kepadatan 
penduduk terbesar di Sulawesi Selatan dan merupakan kota yang 
berkembang mempunyai prospek yang potensial untuk peningkatan 
jumlah angkutan kota yang berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan   
ekonomi di  Sulawesi Selatan Khususnya maupun pembangunan 
nasional pada umumnya. 
4.1.2  Kecamatan Cempa 
  a. Keadaan Geografi , Topografi dan Demografis. 
        Kecamatan Cempa merupakan wilayah dari pemerintahan 
Kabupaten pinrang , dengan batas wilayah : 
1. Sebelah utara berbatasan Kecematan Duampanua . 
2. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar . 
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3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Mattiro Sompe. 
4. Sebelah timur berbatasan Kecamatan Watang Sawitto dan 
Kecamatan Patampanua.              
Kecamtan Cempa dengan luas wilayah 90,30 Km2., tingkat 
kemiringan tanah antara 0,5 sampai 2.0 % sedangkan ketinggian diatas 
permukaan laut 6-7 M . Dan iklim Kecematan Cempa tergolong iklim tipe 
C . dan jenis tanah yang ada di Kecamatan cempa adalah alluvial kelabu 
dengan Ph tanah 5,5 – 7 . luas wilayah 90,30 Km2 atau 9,030 Ha ,yang 
terdiri dari : 
a) Sawah 
      -  Daya pengairan teknis : 4.795,60 Ha 
     -  tanah   hujan                 :            -   Ha 
          jumlah                         : 4.795,60 Ha 
b) Lahan kering : 
     - Tegalan / kebun          : 1.574,90 Ha 
     - Pekarangan                 :    155,90  Ha 
        Jumlah                        : 1.730,80 Ha 
c) Lahan basah 
    -  Tambak                      : 1.531,50 Ha. 
    -  Kolam                        :    910,80 Ha 
      Jumlah                         2.442,30 Ha 
d) Lain-lain                     :       55,80 Ha 
         Total ( 1 + 2+ 3 )      : 90.030,00 Ha 
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            Pelaksanaan kegiatan pemerintah disuatu wilayah tidak dapat 
terlepas dari keadaan demografisnya karena tanpa adanya masyarakat / 
penduduk merupakan objek dan subjek pembangunan dan pelayanan 
disuatu daerah . Untuk itu perkembangan pertumbuhan penduduk harus 
senantiasa diikuti dan diperhatikan sehingga akan dapat menunjang 
kegiatan pemerintah. 
          Penduduk merupakan faktor pendukung yang sangat penting 
dalam menentukan berhasil tidaknya program-program 
pemerintah.penduduk dituntut untuk berpartisipasi dan berperan aktif 
dalam mensukseskan program-program yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. . 
            Selain itu penduduk adalah unsur yang dapat menjadi beban atau 
juga unsure yang menimbulkan dinamika dalam proses pembangunan, 
karena itu faktor  kependudukan perlu diubah dari faktor yang menambah 
beban pembangunan menjadi modal bagi pembagunan. 
            Keberhasilan pemerintah Kecematan dalam menyelengarakan 
roda pemerintah diwilayahnya dipengaruhi oleh jumlah, komposisi dan 
karakter penduduknya . Hal ini disebabkan karena unsur penduduk 
sangat penting kedududukanya terlebih dalam proses pelimpahan 
sebagian kewenangan pemerintah dari bupati sebab yang akan dilayani 
adalah masyarakat. Oleh karena itu perlu pendekatan terlebih dahulu 
kepada masyarakat selaku konsumen.     
           Berdasarkan laporan kependudukan Kecematan Cempa pada 
keadaan 31 Desember 2014 ,terincih sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 
Data Kependudukan Kecamatan Cempa Bulan Desember 2014 
 Sumber:Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Pinrang 
b.Kondisi Wilayah Administrasi pemerintah 
 Kecamtan Cempa terdiri dari 1 kelurahan dan 7 Desa , terinci sebagai 
berikut ; 
   Tabel 4.3  
Data luas wilayah Kecamatan Cempa 
NO Desa / Kelurahan Luas Prosentase 
1 Cempa 7,92 8,77 
2 Mattunru-Tunrue 14,46 16,01 
3 Tadang palie 19,74 21,86 
4 Salipolo 17,76 19,67 
5 Sikkuale 13,27 14,70 
6 Mangki 10.50 11,63 
7 Tanra Tuo 6,65 7,36 
 Jumlah 90,30 100,00 
Sumber:Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Pinrang 
4.2  Karakteristik Responden 
       Karakteristik Responden dalam penelitian ini terdiri dari 4 yaitu modal, 
bahan baku, teknologi dan tenaga kerja. Modal dihitung berdasarkan biaya   
produksi yang digunakan. Sedangkan bahan baku dilihat dari berapa 
NO Desa / 
Kelurahan 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Cempa 1.053 3.688 4.741 jiwa 
2 Mattunru-tunrue 1.721 1.805 3.526 jiwa 
3 Tadang palie 1.474 1.672 3.146 jiwa 
4 Salipolo 961 855 1.816 jiwa 
5 Sikkuale 1.165 1.113 2.278 jiwa 
6 Mangki 1.417 1.431 2.848 jiwa 
7 Tanra tuo 755 925 1.680 jiwa 
 Jumlah 8.546 11.489 20.035 jiwa 
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banyak biaya bahan baku yang digunakan dalam proses produksi. Keempat 
variabel tersebut mempunyai hubungan dengan Faktor – faktor yang 
mempengaruhi produksi Kue Karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang. 
4.2.1 Modal 
          Modal merupakan hal mendasar dalam produksi dan juga 
merupakan faktor penting dalam proses produksi. Setiap industri 
membutuhkan modal untuk kebutuhan beroperasi sehari-hari, misalnya 
untuk pembelian bahan mentah, membeli alat-alat atau mesin produksi, 
membayar gaji karyawan, dan lain sebagainya. Modal juga merupakan 
alat mengukur seluruh biaya produksi, artinya tinggi rendahnya 
penerimaan hasil produksi yang di terima suatu industri tergantung berapa 
modal yang digunakan. 
       Pada  tabel 4.4 menunjukkan pengelompokan modal uang 
dikeluarkan masing-masing industri ( Responden ). Industri kue karasa 
yang memiliki modal cukup tinggi yaitu Rp. 3.200.000 – 5.000.000 dengan 
jumlah Responden 8 dengan Persentase 10 %. Adapun industri Kue 
Karasa yang memiliki modal paling rendah Rp. 380.000 – 1.000.000 
dengan jumlah Responden 24 dan persentase 30 %. 
 
 
36 
 
Tabel 4.4 
Biaya modal, jumlah responden dan persentasenya 
Modal (Rp) Jumlah Responden Persentase (%) 
380.000 - 1.000.000 24 30 
1.020.000 – 1.500.000 22 20,75 
1.520.000 – 2.000.000 14 10,75 
2.140.000 – 3.000.000 12 10,50 
3.200.000 – 5.000.000 8 10 
Jumlah 80 100 % 
Sumber Data Primer 2015 
          Pada Lampiran menunjukkan modal yang dikeluarkan masing – 
masing industri (responden). Karasa Suriani merupakan industri Kue 
Karasa yang memiliki penerimaan cukup tinggi yaitu Rp.8.125.000 dengan 
modal yang digunakan Rp. 5.000.000 dengan selisih tinggi yaitu Rp. 
3.125.000.Adapun industri Kue Karasa yang memiliki penerimaan paling 
rendah yaitu karasa Marwah Rp.617.500 dengan modal yang digunakan 
Rp.380.000 dengan selisih rendah Rp.237.500. Ini menunjukkan bahwa 
tinggi rendahnya penerimaan yang diterima oleh suatu industri maka 
dapat berpengaruh pada modal yang digunakan. 
4.2.2 Teknologi 
Teknologi   telah   mempengaruhi   masyarakat   dan   sekitarnya   
dalam beberapa cara. Dalam masyarakat, teknologi telah membantu 
mengembangkan ekonomi   yang lebih maju (termasuk ekonomi global 
saat ini). Tetapi banyak proses‐proses   teknologi juga menghasilkan 
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produk yang tidak diinginkan atau mengakibatkan  sesuatu hal, 
contohnya polusi, dan menguras sumber daya alam, dengan   merusak 
bumi dan lingkungannya. Berbagai implementasi teknologi 
mempengaruhi nilai‐nilai masyarakat dan teknologi baru sering 
menimbulkan pertanyaan‐pertanyaan   etika   baru. Contohnya   meliputi   
munculnya   gagasan tentang  efisiensi  dalam  hal  produktivitas  
manusia, istilah yang awalnya hanya berlaku bagi mesin, dan tantangan 
dari norma‐norma tradisional. Gambaran  teknologi  terhadap  produksi  
Kue Karasa  dalam  penelitian  yang  telah dilakukan dapat dilihat pada 
Lampiran. 
Pada Lampiran menunjukkan bahwa biaya penyusutan teknologi 
dari 80 responden (industri) yang merupakan biaya penyusutan 
terbesar yaitu terdapat pada industri Kue Karasa Suriani yaitu sebesar 
Rp 875.000. ini menunjukkan bahwa selama proses produksi berjalan 
atau beroperasi didaerah tersebut maka telah mengalami penyusutan 
sebesar Rp 875.000. Sedangkan industri yang memiliki  biaya  
penyusutan  paling  rendah   yaitu  industri karasa Marwa sebesar  Rp 
66.500 ini berarti selama produksi berjalan atau beroperasi telah 
mengalami penyusutan yaitu Rp 66.500. Adapun gambaran        
Pengelompokkan biaya teknologi terhadap produksi Kue Karasa dalam 
penelitian yang telah di lakukan dapat di lihat pada tabel 4.5 
Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa biaya pengelompokkan 
penyusutan teknologi dari 80 Responden ( industri ) yang merupakan 
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biaya penyusutan terbesar Rp. 560.000 – 875.000 . Dengan jumlah 
responden 8 dan persentase 10 % sedangkan industri memiliki biaya 
penyusutan paling rendah yaitu Rp. 66.500 – 175.000 dengan jumlah 
responden 24 dan persentase 30 %. 
Tabel 4.5 
Biaya Teknologi, Responden dan Persentasenya. 
Teknologi (Rp)  Jumlah Responden Persentase (%) 
66.500 – 175.000 24 30 
178.500 – 262.500 22 20,75 
266.000 – 350.000 14 10,75 
374.500 – 490.000 12 10,50 
560.000 – 875.000 8 10 
Jumlah 80 100 % 
Sumber : Data Primer 2015 
4.2.3 Bahan baku 
       Bahan baku merupakan hal mendasar dalam meningkatkan hasil 
produktivitas disektor industri dan juga merupakan faktor penting dalam 
proses produksi. Dimana pemilihan bahan baku yang bermutu tinggi dan 
pengolahan maksimal akan menghasilkan produksi-produksi yang dapat 
memuaskan masyarakat atau konsumen. Kegiatan produksi akan 
berhenti jika bahan baku yang biasa digunakan tidak tersedia, sehingga 
berdampak pada penjualan yang akan diterima  industri Kue Karasa.  
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Tabel 4.6 
Biaya bahan baku, jumlah responden dan persentasenya  
Bahan Baku (Rp) Jumlah Responden Persentase (%) 
285.000 – 750.000 24 30 
765.000 – 1.125.000 22 20,75 
1.140.000 – 1.500.000 14 10,75 
1.605.000 – 2.100.000 12 10,50 
2.400.000 – 3.750.000 8 10 
Jumlah 80 100 % 
Sumber Data Primer 2015 
Pada tabel 4.6 menunjukkan pengelompokan biaya  penyusutan 
bahan baku dikeluarkan masing-masing industri ( Responden ). Industri 
Kue Karasa yang memiliki biaya bahan baku cukup tinggi yaitu Rp. 
2.400.000 – 3.750.000 dengan jumlah Responden 8 dengan Persentase 
10 %. Adapun industri kue karasa yang memiliki bahan baku paling 
rendah Rp. 285.000 – 750.000 dengan jumlah Responden 24 dan 
persentase 30 %. 
Pada Lampiran menunjukkan biaya bahan baku yang dikeluarkan 
masing- masing industri (responden). Karasa Suriani merupakan industri 
Kue Karasa yang memiliki penerimaan cukup tinggi yaitu Rp 8.125.000 
dengan biaya bahan baku yang digunakan Rp 3.750.000  dengan selisih 
tinggi yaitu Rp 4.375.000 .Adapun Industi Kue Karasa yang memiliki 
penerimaan paling sedikit yaitu industi kue karasa Marwa yaitu Rp 
617.500 dengan biaya bahan baku yang digunakan yaitu Rp 285.000 
dengan selisih rendah yaitu Rp 332.500 Ini  menunjukan bahwa tinggi 
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rendahnya penerimaan yang diterima oleh suatu industri maka dapat 
berpengaruh pada biaya bahan baku yang digunakan. 
4.2.4  Tenaga Kerja 
Gambaran tenaga kerja terhadap produksi Kue Karasa dalam 
penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada Lampiran. 
Tenaga kerja merupakan segala kegiatan jasmani maupun rohani 
atau pikiran manusia yang ditujukan untuk kegiatan produksi. 
Pemanfaatan tenaga kerja dalam proses produksi haruslah dilakukan 
secara manusiawi, artinya perusahaan pada saat memanfaatkan tenaga 
kerja dalam proses produksinya harus menyadari bahwa kemampuan 
mereka ada batasnya, baik tenaga maupun keahliannya. Posisi faktor 
tenaga kerja sangat dominan jika dibandingkan dengan faktor produksi 
lainnya dalam suatu proses produksi. 
Pada Lampiran menunjukkan upah tenaga kerja yang digunakan 
masing- masing industri (responden). Karasa Suriani merupakan industri 
yang memiliki upah tenaga kerja cukup tinggi yaitu sebesar Rp 307.500 
Untuk memproduksi Kue Karasa lainnya maka industri dapat melibatkan 
tenaga kerja yang banyak   pula artinya perusahaan dapat 
memanfaatkan tenaga kerja yang dimiliki dalam proses produksinya. 
Adapun industri Kue Karasa yang memiliki upah tenaga kerja paling 
sedikit yaitu karasa Marwa Rp 28.500. Ini bearti upah tenaga kerja cukup 
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mempengaruhi produksi Kue Karasa  yang ada di Kecamatan Cempa, 
Kabupaten Pinrang.  
Tabel 4.7 
Biaya tenaga kerja, jumlah responden dan persentasenya. 
Tenaga Kerja (Rp) Jumlah Responden Persentase (%) 
28.000 – 75.000 24 30 
76.500 – 112.500 22 20,75 
114.000 – 150.000 14 10,75 
160.500 – 210.000 12 10,50 
240.000 – 375.000 8 10 
Jumlah 80 100 % 
Sumber : Data Primer 2015 
Pada tabel 4.7 menunjukkan pengelompokan upah tenaga kerja 
dikeluarkan masing masing industri ( Responden ). Industri Kue Karasa 
yang memiliki upah tenaga kerja cukup tinggi yaitu Rp. 240.000 – 375.000 
dengan jumlah Responden 8 dengan Persentase 10 %. Adapun industri 
Kue Karasa yang memiliki upah tenaga kerja paling rendah Rp. 76.500 – 
112.500 dengan jumlah Responden 24 dan persentase 30 %. 
4.3     Analisis data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi berganda yaitu persamaan regresi yang melibatkan 2 
(dua) variabel atau lebih (Gujarati, 2003). Regresi linear digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh dari suatu variabel dependen terhadap 
variabel independen. Perhitungan data dalam penelitian ini 
menggunakan program eviews. Program eviews membantu dalam 
melakukan pengujian modal  yang telah ditentukan, mencari nilai  
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koefisien dari  tiap-tiap  variabel,  serta  pengujian hipotesis secara  
parsial maupun bersama-sama. 
4.3.1 Pengujian Hipotesis 
1.Modal 
          Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil bahwa modal berpengaruh 
signifikan terhadap produksi Kue Karasa hal ini sesuai dengan hipotesis 
dan dimungkinkan karena modal merupakan salah satu variabel utama 
dalam produksi Kue Karasa atau dengan kata lain besar kecilnya 
penerimaan produksi Kue Karasa tergantung berapa modal yang 
digunakan. 
2. Teknologi 
Dari  hasil  regresi  ditemukan  bahwa  besarnya  biaya  teknologi  
tidak signifikan pengaruhnya terhadap produksi Kue Karasa. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena pengaruh teknologi terhadap output 
(produksi Kue Karasa) baru bisa terlihat jelas dalam jangka panjang. 
3. Bahan baku 
Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil bahwa biaya bahan baku 
berpengaruh signifikan terhadap produksi Kue Karasa hal ini sesuai 
dengan hipotesis dan dimungkinkan karena bahan baku merupakan 
variabel utama dalam  produksi Kue Karasa atau   dengan kata lain, 
kegiatan produksi akan berhenti jika bahan baku tidak tersedia. 
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4. Tenaga kerja 
       Dari hasil regresi ditemukan bahwa tenaga kerja berpengaruh 
signifikan terhadap produksi Kue Karasa. Hal ini terbukti karena dengan 
adanya tenaga kerja maka proses pembuatan  Kue Karasa  lebih  tinggi 
dan teknologi hanya digunakan pada saat tertentu. 
Tabel 4.8 
Rekapitulasi Data Hasil ANOVA 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig 
1. Regression 
Residual  
Total  
1.433E+14 
3.600E+14 
1.793E+14 
2 
77 
79 
7.163E+13 
4.676E+11 
153.199 .000º 
Sumber : Data Diolah 2015 
4.3.2 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada   intinya   mengukur   seberapa  
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi  yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. 
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Dari hasil regresi pengaruh variabel modal, teknologi, bahan 
baku, tenaga kerja, terhadap produksi kue karasa (Y) diperoleh nilai R2  
sebesar 0,799. Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) 
menjelaskan variasi produksi Kue Karasa di Kecamatan Cempa 
Kabupaten Pinrang sebesar 79,9 %. Adapun sisanya variasi variabel lain 
dijelaskan diluar modal sebesar 20,1 %. Secara terperinci hasil regresi 
dapat dilihat pada tabel 4.9. 
 
Tabel 4.9 
Rekapitulasi Data Hasil Regresi Linear 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .894
a
 .799 .794 
683803.54
7 
.799 153.199 2 77 .000 
Sumber : Data diolah, 2015 
4.3.3 Deteksi Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik-t) 
Uji statistik-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Dalam regresi pengaruh modal, 
teknologi, bahan baku, dan tenaga kerja terhadap produksi Kue Karasa 
di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang, dengan α:5% dan df = 75 (n-k 
=80 – 5), maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,99; dengan nilang t-
hitung variabel X terhadap Y adalah Modal (X1 terhadap Y) = 4,88; 
Bahan Baku (X2 terhadap Y) = 7,38; Tenaga Kerja (X3 terhadap Y) = 
14,42; dan Teknologi (X4 terhadap Y) = 13,63. 
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Berdasarkan nilai t-tabel dan t-hitung di atas dengan asumsi t-
hitung > t-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas 
(Modal, Bahan Baku, Tenaga Kerja, dan Teknologi) signifikan dengan 
produksi kue karasa. 
4.3.4 Deteksi Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di 
dalam model dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F). Uji statistik F 
pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam modal mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. 
Dari regresi pengaruh modal, teknologi, bahan baku, dan tenaga 
kerja terhadap produksi Kue Karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang, maka  diperoleh  F-tabel sebesar  2,94  (α:5%, df1: 5 – 1 = 4,  
dan  df2  :80 – 5 = 75)  sedangkan  F-statistik/F-hitung  sebesar 153,19 
dan nilai probabilitas F-statistik 0,000000. Maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen (F-hitung > F-tabel). 
 4.4 Interpretasi Hasil 
Dalam regresi pengaruh modal, teknologi, bahan baku dan tenaga 
kerja terhadap produksi Kue Karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang, dengan  menggunakan modal persamaan regresi linear 
berganda, diperoleh nilai koefisien untuk setiap variabel dalam penelitian  
dengan persamaan sebagai berikut:  
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Y = 153,19 + 0,894    +  0,799   +  0,794   + 0,294    
R-Squared = 0,799 dimana, (79,9% variabel dependen dapat 
diterangkan oleh modal, bahan baku, tenaga kerja, dan teknologi, 
sedangkan sisanya 20,1 % ditentukan di luar modal yang digunakan. 
            Interpretasi hasil regresi pengaruh modal,bahan baku, tenaga 
kerja dan teknologi terhadap produksi Kue Karasa di Kecamatan Cempa 
Kabupaten Pinrang yaitu sebagai berikut: 
1.Modal 
Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil bahwa modal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi Kue Karasa hal ini 
sesuai dengan hipotesis. Jika diasumsikan dengan fungsi log maka 
kenaikan 1 % dari modal akan menaikkan sebesar 0,89 % produksi Kue 
Karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang tiap bulannya. Hasil 
yang didapatkan menunjukkan pengaruh yang signifikan yang berarti 
variabel modal mempengaruhi besarnya produksi Kue Karasa. Hal ini 
dimungkinkan karena modal merupakan variabel utama dalam produksi 
Kue Karasa atau  dengan kata lain, modal merupakan hal mendasar 
dalam produksi dan juga merupkan faktor penting dalam proses produksi. 
Setiap produksi membutuhkan modal untuk kebutuhan beroperasi sehari-
hari. Modal juga merupakan alat mengukur seluruh biaya produksi, 
artinya tinggi rendahnya penerimaan hasil produksi yang diterima suatu 
industri tergantung berapa modal yang digunakan. Hal tersebut sesuai 
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dengan apa yang dipaparkan oleh Riyanto (1997), Modal adalah salah 
satu faktor produksi yang utama yang digunakan dalam melakukan 
proses produksi. Produksi dapat ditingkatkan dengan menggunakan alat 
– alat atau mesin produksi yang efisien.    
2. Teknologi 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa besarnya biaya teknologi 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap produksi Kue Karasa. 
Jika diasumsikan dengan fungsi log maka kenaikan 1 % biaya  teknologi 
akan menaikkan sebesar 0,29 % produksi Kue Karasa setiap bulannya. 
Namun hasil yang didapatkan tidak signifikan  yang berarti variabel 
teknologi tidak cukup mempengaruhi besarnya produksi Kue Karasa di 
kecamatan Cempa kabupaten Pinrang. Hal ini kemungkinan disebabkan 
karena pengaruh teknologi terhadap output (Produksi Kue Karasa) baru 
bisa terlihat jelas dalam jangka waktu beberapa bulan atau bahkan 
beberapa tahun. Hasil tersebut sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh 
Purwo (2000) bahwa produksi adalah usaha atau kegiatan manusia untuk 
menciptakan atau menimbulkan kegunaan suatu benda bagi pemenuhan 
kebutuhan manusia. Dari definisi ini jelas bahwa untuk memenuhi 
kebutuhan haruslah lebih dahulu melakukan berbagai kegiatan. Kegiatan 
– kegiatan tersebut bertujuan untuk menghasilkan, menciptakan, dan 
mengolah barang atau jasa, atau meningkatkan atau menciptakan 
kegunaan suatu benda agar memiliki nilai guna lebih tinggi bagi 
pemenuhan kebutuhan.    
48 
 
3. Bahan baku 
Berdasarkan hasil regresi diperoleh hasil bahwa biaya bahan 
baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi Kue Karasa 
hal ini sesuai dengan hipotesis. Jika diasumsikan dengan fungsi log 
maka kenaikan 1 % dari biaya bahan baku akan menaikkan sebesar 
0,79 % produksi Kue Karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang 
tiap bulannya. Hasil yang didapatkan menunjukkan pengaruh yang 
signifikan yang berarti variabel bahan baku mempengaruhi besarnya 
produksi Kue Karasa. Hal ini dimungkinkan karena bahan baku 
merupakan variabel utama dalam produksi Kue Karasa atau  dengan 
kata lain, kegiatan produksi akan berhenti jika bahan baku  tidak  
tersedia.  Hasil  tersebut  sesuai  dengan  apa  yang  dipaparkan  oleh 
Simanjuntak  (1998),  yang  mengatakan  bahwa  industri  merupakan  
rangkaian usaha ekonomi yang meliputi pengolahan dan pengerjaan atau 
pembuatan, perubahan dan perbaikan bahan baku menjadi suatu barang 
yang akhirnya akan lebih berguna dan bermanfaaat bagi masyarakat. 
4. Tenaga kerja 
Dari hasil regresi ditemukan bahwa tenaga kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produksi Kue Karasa. Jika diasumsikan 
dengan fungsi log maka kenaikan 1% jumlah tenaga kerja akan 
menaikkan 0,79% produksi Kue Karasa setiap bulannya. sesuai hasil 
yang didapatkan yaitu berpengaruh signifikan  yang berarti variabel 
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tenaga kerja  mempengaruhi besarnya produksi Kue Karasa di 
Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. Hal ini dimungkinkan karena 
dengan adanya tenaga kerja maka proses pembuatan Kue Karasa lebih 
baik dan berkualitas. 
Hasil tersebut sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh Kardiman 
(2003), yang mengatakan bahwa tenaga kerja merupakan segala 
kegiatan jasmani maupun rohani atau pikiran manusia yang ditujukan 
untuk kegiatan produksi. Pemanfaatan tenaga kerja dalam proses 
produksi haruslah dilakukan secara manusiawi, artinya perusahaan pada 
saat memanfaatkan tenaga kerja pada produksinya harus menyadari 
bahwa kemampuan mereka ada batasnya, baik tenaga maupun 
keahliannya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.     Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Modal berpengaruh signifikan terhadap produksi Kue Karasa. 
Hal ini dimungkinkan karena modal merupakan variabel utama 
dalam produksi Kue Karasa dengan kata lain modal merupakan 
hal mendasar dalam produksi Kue Karasa, tinggi rendahnya 
penerimaan produksi Kue Karasa tergantung berapa modal 
yang digunakan. 
2. Pengaruh teknologi terhadap produksi Kue Karasa yaitu tidak 
signifikan. Dengan demikian variabel teknologi tidak 
mempengaruhi besarnya produksi Kue Karasa di Kecamatan 
Cempa di Kabupaten Pinrang . Hal ini kemungkinan 
disebabkan karena  pengaruh  teknologi  terhadap  output  
(produksi Kue Karasa)  baru  bisa terlihat jelas dalam jangka 
waktu panjang. 
3. Dari hasil uji regresi yang dilakukan bahan baku berpengaruh 
signifikan terhadap   produksi   Kue Karasa.   Hal   ini   
dimungkinkan  karena   bahan   baku merupakan variabel 
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utama dalam   produksi Kue Karasa  atau   dengan kata lain, 
kegiatan produksi akan berhenti jika bahan baku tidak tersedia. 
4. Pengaruh tenaga kerja terhadap produksi Kue Karasa yaitu 
berpengaruh signifikan. Dengan demikian variabel tenaga kerja 
mempengaruhi besarnya nilai produksi   Kue Karasa di 
Kecamatan Cempa Kabupaten   Pinrang  .  Hal   ini 
dimungkinkan karena dengan adanya tenaga kerja maka 
proses pembuatan Kue Karasa lebih baik dan berkualitas. 
5.2.     Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka pada 
bagian ini dikemukakan beberapa saran dan rekomendasi sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan bahwa variabel 
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi 
Kue Karasa. Terkait dengan hal itu maka industri Kue Karasa 
harus mengeluarkan modal sebesar – besarnya untuk 
mendapatkan hasil produksi yang lebih besar. 
2. Berkaitan dengan adanya pengaruh yang tidak signifikan 
antara teknologi dengan produksi Kue Karasa maka industri 
Kue Karasa dapat meningkatkan penggunaan teknologi agar 
mampu meningkatkan output secara signifikan. 
3. Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan bahwa variabel 
bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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produksi Kue Karasa. Hal ini berarti industri dapat lebih 
meningkatkan dan lebih berhati-hati dalam memilih bahan baku 
dalam memproduksi Kue Karasa, semakin berkualitas bahan 
baku yg dipilih maka semakin tinggi produksi Kue Karasa yang 
dihasilkan industri tersebut. 
4. Menurut peneliti, untuk meningkatkan output secara 
signifikan, Industri Kue Karasa dapat mengurangi atau 
menambah tenaga kerja. Namun semuanya tergantung pada 
kondisi internal masing-masing produksi. 
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Lampiran 1 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI KUE KARASA 
di KECAMATAN CEMPA KABUPATENG PINRANG 
 
 
No ; …... 
Kuesioner 
A. Identitas Responden ; 
1. Nama Industri :…………………….. 
2. Alamat :…………………….. 
B. Daftar Pertanyaan:  
1. Berapa besar omzet (hasil penjualan) perbulan yang diperoleh dari 
perusahaan yang bapak / ibu pimpin ? 
(Rp=………………/bulan) 
2. Berapa banyak jumlah karyawan dalam industri yang bapak/ibu 
pimpin? 
(…………………..orang) 
3. Berapa jam bekerja dalam sehari ? 
(……………………jam) 
Responden yang terhormat, isilah perytanyaan berikut ini 
dengan mengisi titik – titik dan yang disediakan dengan benar 
dan jujur (segala informasi yang anda berikan akan kami 
rahasiakan). 
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4. Berapa hari bekerja dalam seminggu ? 
(……………………hari) 
5. Berapa besar biaya bahan baku yang dikeluarkan industri perbulan ? 
a. Tepung Beras (…….kg) 
b. Gula Merah (……..kg) 
c. Minyak (………..kg) 
d. Dan lain – lain = ……………… 
6. Alat yang digunakan dalam produksi kue karasa ? 
a. Mixer (………..unit) : 
- (harga pembelian) = Rp………. 
- (Tahun pembelian)= ………….. 
- (harga sekarang) = Rp±………. 
b. Wajan (………..unit) : 
- (harga pembelian) = Rp………. 
- (Tahun pembelian)= ………….. 
- (harga sekarang) = Rp±………. 
c. Alat pembagi adonan (………..unit) : 
- (harga pembelian) = Rp………. 
- (Tahun pembelian)= ………….. 
- (harga sekarang) = Rp±………. 
d. Mesin penggiling beras (………..unit) : 
- (harga pembelian) = Rp………. 
- (Tahun pembelian)= ………….. 
- (harga sekarang) = Rp±………. 
7. Berapa besar biaya bahan bakar yang dikeluarkan industri perbulan ? 
a. LPG 50 Kg (………..unit) = Rp………/unit 
     3 Kg (………..unit) = Rp……..../unit 
8. Berapa besar gaji karyawan perbulan ? 
a. Gaji Karyawan (……….orang) = Rp………../bulan 
 
TERIMA KASIH 
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Lampiran. 2 
Biaya Penyusutan Modal, Teknologi, Biaya Bahan 
Baku,Upah Tenaga Kerja Yang Dikeluarkan Dalam  
Produksi Kue Karasa 
 
No Nama Industri 
Nilai kue 
karasa (Y) 
Modal (I) 
Bahan    
Baku (K) 
Tenaga 
Kerja (L) 
Teknologi 
(T) 
1 KarasaMamminasae  4.225.000 2.600.000  1.950.000 195.000 455.000 
2 Karasa Melati 1.137.500   700.000     525.000 52.500 125.500 
3 Karasa Tunas harapan 2.860.000 1.760.000  1.320.000 132.000 308.000 
4 Karasa Rhaihan 4.550.000 2.800.000  2.100.000 210.000 490.000 
5 Karasa Colli 2.112.500 1.300.000     975.000 97.500 227.500 
6 Karasa Bungatang 1.560.000   960.000     720.000 72.000 168.000 
7 Karasa Melda   942.500   580.000     435.000 43.500 101.500 
8 Karasa Nurlina  2.275.000 1.400.000  1.050.000 105.000 245.000 
9 Karasa Hasma 5.850.000 3.600.000  2.700.000 270.000 630.000 
10 Karasa Hj.kama 1.170.000   720.000     540.000 54.000 126.000 
11 Karasa Erna 4.030.000 2.480.000  1.860.000 186.000 434.000 
12 Karasa Maryam 6.337.500 3.900.000  2.925.000 292.500 682.500 
13 Karasa Rosnawati 2.470.000 1.520.000 1.140.000 114.000 266.000 
14 Karasa Hasnawati 1.690.000 1.040.000     780.000 78.000 182.000 
15 Karasa Diana 1.462.500   900.000     675.000 67.500 157.500 
16 Karasa Kasmia   845.000   520.000     390.000 39.000 91.000 
17 Karasa Ani 3.477.500 2.140.000  1.605.000 160.500 374.500 
18 Karasa Maryam ilyas 1.560.000     960.000     720.000 72.000 168.000 
19 Karasa Bunatang 1.950.000 1.200.000     900.000 90.000 210.000 
20 Karasa Haya 2.925.000 1.800.000  1.350.000 135.000 315.000 
21 Karasa Darmawati 3.250.000 2.000.000  1.500.000 150.000 350.000 
22 Karasa Hamida 2.762.500 1.700.000  1.275.000 127.500 297.500 
23 Karasa Fina 1.625.000 1.000.000     750.000 75.000 175.000 
24 Karasa Hj.Busra 5.687.500 3.500.000  2.625.000 262.500 612.500 
25 Karasa Ermi 3.737.500 2.300.000  1.725.000 172.500 402.500 
26 Karasa Kasma 5.200.000 3.200.000  2.400.000 240.000 560.000 
27 Karasa Hariana 2.112.500 1.300.000     975.000 97.500 227.500 
28 Karasa Suriani 8.125.000 5.000.000  3.750.000 375.000 875.000 
29 Karasa Nurdia 1.885.000 1.160.000 870.000 87.000 203.000 
30 Karasa Rammia 3.087.500 1.900.000 1.425.000 142.500 332.500 
31 Karasa Ecce 2.275.000 1.400.000 1.050.000 105.000 245.000 
32 Karasa Ati  650.000  
65650.000 
   400.000 300.000 30.000 70.000 
33 Karasa uni 812.500 500.000 375.000 37.500 87.500 
34 Karasa cincin 975.000 600.000 450.000 45.000 105.000 
35 Karasa Issang 1.300.000    800.000 600.000 60.000 140.000 
36 Karasa nanning 1.462.500    900.000 675.000 67.500 157.500 
37 Karasa Itirih 1.625.000 1.000.000 750.000 75.000 175.000 
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38 Karasa Ramlah 1.657.500 1.020.000 765.000 76.500 178.500 
39 Karasa Itola 1.722.500 1.060.000 795.000 79.500 185.500 
40 Karasa Suhartini 1.787.500 1.100.000 825.000 82.500 192.500 
41 Karasa Erni 1.820.000 1.120.000 840.000 84.000 196.000 
42 Karasa Narti 1.852.500 1.140.000 855.000 85.500 199.500 
43 Karasa Murni 1.885.000 1.160.000 870.000 87.000 203.000 
44 Karasa Rasmi 1.560.000     960.000 720.000 72.000 168.000 
45 Karasa Lia 2.925.000 1.800.000 1.350.000 135.000 315.000 
46 Karasa maslia 1.950.000 1.200.000 900.000 90.000 210.000 
47 Karasa Beddeng 3.900.000 2.400.000 1.800.000 180.000 420.000 
48 Karasa Tura 4.062.500 2.500.000 1.875.000 187.500 437.500 
49 Karasa Guniani 2.925.000 1.800.000 1.350.000 135.000 315.000 
50 Karasa mustawe 1.820.000 1.120.000 840.000 84.000 196.000 
51 Karasa Nenni 1.527.500    940.000 705.000 70.500 164.000 
52 Karasa Tari 3.737.500 2.300.000 1.725.000 172.500 402.500 
53 Karasa Ibari 4.290.000 2.640.000 1.980.000 198.000 462.000 
54 Karasa Suhartini 6.337.500 4.100.000 3.075.000 307.500 717.500 
55 Karasa Rita 1.365.000 3.900.000 2.925.000 292.500 682.500 
56 Karasa Kubba 4.485.000    840.000 630.000 63.000 147.000 
57 Karasa Juhari 4.127.500 2.760.000 2.070.000 207.000 483.000 
58 Karasa Amelia 2.437.500 2.540.000 1.905.000 190.500 444.500 
59 Karasa Bungga 2.762.500 1.500.000 1.125.000 112.500 262.500 
60 Karasa Hame 4.225.000 1.700.000 1.275.000 127.500 297.500 
61 Karasa Tati 4.225.000 2.600.000 1.950.000 195.000 455.000 
62 Karasa Hade 2.502.500 1.540.000 1.155.000 115.500 59.500 
63 Karasa Sani    975.000    600.000 450.000 45.000 105.000 
64 Karasa Isakka 3.120.000 1.920.000 1.440.000 144.000 336.000 
65 Karasa Ipisa 1.592.500    980.000 735.000 73.500 171.500 
66 Karasa Masse 1.462.500    900.000 675.000 67.500 157.500 
67 Karasa Nirwana    877.500    540.000 405.000 40.500 94.500 
68 Karasa Kartini calli    975.000    600.000 450.000 45.000 105.000 
69 Karasa Ras 2.047.500 1.260.000    945.000 94.500 220.500 
70 Karasa Lia 2.600.000 1.600.000 1.200.000 120.000 280.000 
71 Karasa Hamama 780.000 480.000    360.000   36.000   84.000 
72 Karasa Yana 3.087.500 1.900.000 1.425.000 142.500 332.500 
73 Karasa Marwa    617.500    380.000      285.000   28.500   66.500 
74 Karasa Atimae 2.112.500 1.300.000    975.000   97.500 227.500 
75 Karasa Dalle 3.250.000 2.000.000 1.500.000 150.000 350.000 
76 Karasa Nantang  1.787.500 1.100.000    825.000   82.500 192.500 
77 Karasa Ros 4.062.500 2.500.000 1.875.000 187.500 437.500 
78 Karasa Tekka 2.275.000 1.400.000 1.050.000 105.000 245.000 
79 Karasa Santi 1.950.000 1.200.000    900.000   90.000 210.000 
80 Karasa Sanaria 1.462.500    900.000      675.000   67.500 157.500 
Sumber : data primer  Kec. Cempa 2015 
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Gambar Kue Karasa 
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LAMPIRAN 4 
BIODATA 
Nama                    : Sahruni Salim 
Tempat, Tanggal lahir : Cempa 24 September 1989 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Alamat : Jln Muh.Jufri v. no 7 
Nomor Hp : 085246578198 
Email : sahruni.salim@yahoo.com 
 
Riwayat Pendidikan 
Pendidikan Formal 
1. SD Negeri 294 akkajang                               Tahun  1994-2000 
2. SMP / Pondok Pesantren DDI Patobong      Tahun  2000-2003 
3. SMA Negeri 1 Cempa                                   Tahun  2005-2008 
Pendidikan Non Formal 
1. Pelatihan Basic Study Skill (BSS) Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin 
2. Pelatihan Kepemimpinan Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi 
Universitas Hasanuddin 
3. Pelatihan Jurnalistik Himpunan Pelajar Mahasiswa STT Baramuli 
 
Pengalaman Organisasi 
1. Pengurus Himpunan Pelajar Mahasiswa Pinrang Universitas 
Hasanuddin Periode 2009 – 2010  
2. Pengurus Cabang KPMP CEMPA (Kerukunan Pelajar Mahasiswa 
Pinrang) Periode 2010 – 2012 
3. Pengurus KPMP  Pusat (Kesatuan Pelajar Mahasiswa Pinrang) 
Periode 2014-2016 
 
